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¢ Kami muatkan sekali la- { -
( gi Kerontjong ,Serenade” ;

buah musik, maupun iringan
serta  membawakannja ma-

! S . . ¢ sih menetap pada tjara lama
¢ sn;i:u:l}t Ta‘mllmdp a.shn:la. ¢ ‘tahun 1933 ? Mengapa para
; 54l ralat COPY J8 ¢ penjanjinja kini mengalami

; pernah kami muat dalam )
)} MLP. no. 35 jang lalu, di-/
¢ sertai keterangannja sekali
{ oleh pengarangnja sdr Kus-

; bini, setelah kami singkat

kemunduran, djika diban-
dingkan dengan para pe-
njanji kerontjong angkatan
tahun 1933, jang membawa-
kan buah2 musik kerontjongz

ALAM hati ®Retjil saja re") dan tjengkok (,frase-
timbul pertanjaan: ,Me- ring”) jang kini dibawakan

oleh para penjanji kerontjong
dengan polosan sadja, dengan
pengertian kurang gaja,
dengan wilet dan tjengkok
maupun perasaan jang berle-

ngapa para olah keron-
tjong sampai sekarang masih
bergerak hanja dalam lingku-
ngan dimasa perobahan (th.
1933), derigan  pengertian,
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bih-lebihan (dibuat-buat), ti-
dak sebagaimana mestinja ?
Mengapa para pentjipta buah2
musik kerontjong tidak ada
keinginan mengadakan pero-
bahanZ baru dengan mema-
sukkan djiwa baru dalam
tjiptaannja 7"

Pada hakekatnja tanggung
djawab semuanja itu tidak
dapat diberatkan hanja pada
para penjanji (dan pada jang
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‘d‘l para p‘erltJ 1pt_a‘ buah?2 mu-
Sik kerontjong dan atau para

olahnja jang kurang serieus

usahanja un‘uk meningkatkan

mutu seni musik maupun pa

ra olahnja. Unsur2 jang pet
ting bagi vokal e

! e .

komposisinja,

artinja bagi
bahkan sampai
tanda dan art 1 plen;etmn

nja melodinja  sadja dan._ di-

beri sjair sesuka hatinja, tan-
pa memperhatikan paduan me
Idli dengan sjajrnja, tiddk di .
S@tai susunan iringannja. mftifi"

gunakan :mn:tuﬂc membawa, la-
guz kerontjo
J'la"n*l seﬁtj-ama, lk-fen'danga,n, o
dugan atau kotjokan. Semiua-

rja itulah membuktikan ku- °

rang serieusnja berolah mu-

jang penting
para olah musik, -
melupakan

ngan tjara jang lazim diper-

Kerontjong
= (Oleh -

membawakan i:in gannja, te- -
tapi terulama diberatkan pa-

. tunggal a.l.
tJqukok maupun  wilet di-
abaikan; d lam buah2 musik

g din setambul

Stk dalam kalangan para

olah kerortjong.

Djika hal?2 tersebut diat
tidak meniiapat perhatian s?

dikitpun, maka para olah mu- |

sik akan merasa dije meni-
Fbgwaka.n buah2 mi]lﬂlinll(ukm-
1:.J=on.g atas dasar itu2 séd}g :
Jang achirnja dianggap t&dgj;
termasuk | repertoir” jang
bermutu seni, sehingga para
olahnja merasa gelisah, kua-
tir akan menemui djalan bun

tu, suatu hal jang tidak diha

rapkan.

Karena keadaan menurut
uralan tersebut diatas '
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harui lagi kerontjong; baik vo
kal maupun instrumental,
masuix iringannj a,

ngan musikal
mun saja masih ragu2, ka
na berpendapat,

,tidak akan melepaskan buah
kcmposisi,

lah atas dasar sjarat2 kom-
posisi dan dapat dipertang-

. b %

s rkan atas-pandangan-pande.
ngan jg sesuai dgn perkemba- ba- - .
sekarang, na--. -

sejogjanja -
memperhatikan lebih menda-
lam Jlagi perkembangan lagu

~ tersebut, terutama mengingat: =

jang dihasilkan

setjara ,produksi masaal”, de
negan pengertian, sebelum dio-
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temponja; jang dikarang ha-
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- modern: hcbo, fagot dll. dapat
dimasukkan

| ftanpﬂ

- sebut

gung!.jawabkan d&l&m dunia
musik”.

Mengingat, pula, bahwa bu-
ah musik kerontjong hingga

sekarang
kan buah musik vokal, be-
rarti buah musik jang diser-
tai sjair, kedua-duanja {i-
dak mengurangi pungsi mu-
sik, harus dipadukan, tanpa
mengurangi pungsi seni sas-

- tra, Inilah merupakan salah

satu sjarat komposisi vokal

3 bagi saja.

- Dengan keterangan terse-
but diatas, saja berharap se-
mogia para pentjipta buah mu

- sik vokal djangan menguku-

hi hak seni musiknja s:dja
ni sastra. Djika para pentjip-
ta buah musik vokal merasa
berat =tau tiilak dapat men
tjiptakan sjairnja, sejogjanja

- mengadakan kerdja sama balk

dengan para sastrawan.
~ Tidak  terduga. R.R.I. Dja

karta minta kesanggupan

saja ~untuk mentjiptakan
“sebuah lagu kerontjong

untuk pemilihan , Bintang

Radio 1955 seluruh Indonesia
tahun 1955.

Sesuai dengan hasrat saja

semula, maka . ,‘,!zpdm ht"
- R.R.IL fitu merupak doro-
ngan bagi saja fmsiha mana

ternjata berhai' dgnl=gu, a.l.
kerontjong ,,Serenade’.
Tll‘ﬂbtﬂl"tja buah tmumk ter-
sesuai dengan hasrat
untuk memalijukan Kkeron-
tjong dengan tidak mendjauh
- kannja dari rakjat dengan me
ngingat: tetap mempertahan
kan bentuknja jang sederha-

na, dapat dbawakan dengan

iringan orkes jang paling se-
derhana sebagaimana biasa-
rja, dengan orkes besar de-

- ngan m-sih mempertahankan

gedugan, kendangan atau ko-
tjokan, dapat pula dibawa-

kan dengan iringan orkes be-

sar, melevas dari tjara terse-

~ but dimrka. Demik an, dengan

_ tjarm tersebut rteraehmr diha-
rapkan kerontjong mengin-
. djak ke phase baru, dgn mem-
perhatikan fak‘or alat2 musik

dalam irngan-
L5 TR
Djika kemudian hoari tJ&I‘&

*_':memrbawakann ja kerontjong
dan setamtul II asii

menga-
lami perobahan, jakni mele-
pfafs dari 't] ara Jang lama, ini

P_AGI

terbanjak merupa-

mengindahkan hak se- .

=

disebabkan Kkarena kemadiju-
an para olahnja, namun sifat-
nja masih dapat dikenal, ti-
dak dapat mengmgtk&n asli-
nja.

Dalam tjiptaan lagu , keron
tjong Serenade’”
mempergunakan iringan pia-
no, suatu hal jang belum per-
nah dilakukan oleh para pen-
tjipta. buah2 musik keron-
tjong.

Irinigan piano dalam lagu
kerontjong inilah sesuatu jang
baru. Dalam melodi seluruh-
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ditjobanja

nja terldapat penuh wilet dan
tjengkok, (ditulis djelas, dimak
sudkan untuk mempermudah

mempeladjari dan membaws-
kannja. Dipergunakarn‘a t;a.

ra baru ini dengan kesada-
ran penuh, oleh karena keron-
tjong kini sudiah mulai kehila-
ngan wiet dan tjengkok, te-
rutama diharapkan semoga
dJapat lepas dari ,/klise” lama,
sehingiga usaha tersebut dia-
tas merupakan komposisi ba-

ru, jang dapat memberi dja-

lan lain paida para olah mu-
sik di Indonesia.
Dibubuhinja tanda2 dina-

mik. dll. diharapkan akan da-
pat menjatakan kandungan
sesuatu komposisi, Hal ini ma
sih kurang men/{iapat perhati-

an sebagaimana mestinja dari
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sebagian besar para 0.1&11 mu
sik, terutama dari para pen-
tle'ta dan para penjanji ke-
rontjong,

Dengan dih2silkannja lagu?2
baru tersebut ciatas, diharap-
kan akan membuka djalan ba-
ru bagi para olah musik di~
Irdonesia, terutama para pe-
njanji dalam membawakan
wilet dan tjengkok.

Achirnja diharapkan, mu-
dah-mudahan wuwsaha mening-
kKatkan mutu seni musik di
Indonesia merupakan usaha
jang continue, sampai pada
tingkat jang kita harapkan,
sehingga terbentuklah suatu
Kebuidajaan musik Indonesia,
jang 'Japat memberi sumba-
ngan kepaca kebudajaan mu-
sik dunia. 'sk
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